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Abstrak Keputihan merupakan suatu penyakit yang umumnya terjadi pada wanita. 
Penyebab yang paling dominan disebabkan oleh Candida albicans. Pengobatan 
Kandidiasis umumnya menggunakan antifungi yang mampu menghambat ergosterol 
pada membran sel khamir. Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah ekstrak kulit 
duku (Lancium domesticum corr) mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida 
albicans pada konsentrasi 25%,50% dan 75%. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen yaitu ekstrak dari kulit duku pada konsentrasi 
tertentu diuji terhadap pertumbuhan Candida albicans. Diperoleh hasil sebagai berikut 
pada konsentrasi 75% ekstrak Metanol kulit duku dan Etil Asetat terbentuk zona 
hambat sebesar 10 mm, pada konsentrasi 50% Ekstrak methanol kulit duku terbentuk 
zona hambat 7 mm, Ekstrak Etil Asetat kulit duku 8 mm, sedangkan pada konsentrasi 
25% tidak terbentuk zona hambat. Sedangkan pada kontrol (+) positif dengan zona 
hambat yang terbentuk sebesar 12 mm dan kontrol (-) negatif tidak terbentuk zona 
hambat. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit duku dapat 
menghambat pertumbuhan Candida albicans.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Keputihan merupakan suatu penyakit yang umumnya terjadi pada wanita. Penyakit ini dapat menyerang 
pada semua kalangan wanita, mulai dari kalangan remaja, dewasa dan juga pada wanita menoupose. 
Penyakit ini menginfeksi alat reproduksi wanita, sehingga mengganggu kenyamanan seorang wanita dalam 
beraktifitas. Sugi (2007) berpendapat bahwa keputihan juga berpotensi menimbulkan kemandulan, hamil 
di luar kandungan dan pencetus terjadinya kanker leher rahim jika tidak ditangani segera. 
Tanda yang paling umum terjadi pada wanita akibat keputihan yaitu ditandai dengan keluarnya cairan 
secara berlebihan selain dari darah baik berbau ataupun tidak disertai rasa gatal setempat, dapat terjadi 
secara normal (fisiologis) maupun abnormal (patologis) (Kusmiran, 2012). Meskipun termasuk penyakit 
yang sederhana kenyataanya keputihan adalah penyakit yang tak mudah di sembuhkan. Penyakit ini 
menyerang sekitar 50 % populasi perempuan.
Umumnya penyakit ini disebabkan oleh mikroorganisme berupa bakteri, parasit, dan jamur. 
Berdasarkan data WHO (2007) mikroorganisme yang berpotensi menyebabkan keputihan diantaranya 
parasit yaitu, angka prevalensi tahun 2006, 25%-50% candidiasis, 20%-40% bacterial vaginosis dan 5%-
15% Trichomoniasis. Menurut Zubier (2002), Wanita di Eropa yang mengalami Keputihan sekitar 25% 
(BKKBN, 2009) di Indonesia Berdasarkan data WHO (2007). Data penelitian tentang kesehatan reproduksi 
wanita menunjukkan 75 % wanita di dunia pasti pernah menderita keputihan paling tidak sekali umur hidup 
dan 45 % di antaranya bisa mengalaminya sebanyak dua kali atau lebih (Putu, 2010).
Data di atas menunjukkan bahwa penyebab yang paling dominan adalah Kandidiasis. Kandidiasis 
dikenal sebagai kapang dimorfik yang secara normal ada pada saluran pencernaan, saluran pernafasan 
bagian atas dan mukosa genital pada mamalia (Simatupang, 2009).
Pengobatan Kandidiasis umumnya menggunakan antifungi yang mampu menghambat ergosterol pada 
membran sel khamir. Antifungi yang umum dipakai seperti Nistatin. Penggunaan Nistatin yang berlebih 
dan secara terus-menerus dapat meningkatnya resistensi pada kapang. Selain itu penggunaan Nistatin yang 
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berlebih dapat menyebabkan efek samping seperti mual, muntah, dan diare (Indriana, 2006 dan Ridawati, 
2011)
Pada saat sekarang ini telah banyak dilakukan pengujian bahan alami (herbal) terhadap berbagai jenis 
jamur untuk menghambat pertumbuhannya. Hal ini bermaksud untuk pemanfaatan limbah yang tidak 
digunakan. Selain dari itu juga dapat memperkecil efek dan resistensi dari bahan kimia sintetis. Salah satu 
limbah tersebut misalnya kulit duku (Lansium domesticum corr). Beberapa penelitian yang telah dilakukan 
pada kulit duku (Lansium domesticum corr) terhadap pertumbuhan mikroorganisme, diantaranya oleh Diah 
Oktavianti 2009 dengan judul ekstrak kulit duku mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus dan Eschericia coli. Supriyono, 2007 juga menjelaskan bahwa Kulit dan biji buah duku dapat 
dimanfaatkan sebagai obat anti diare dan demam. 
Ragasa et al, 2006 menambahkan bahwa komponen aktif yang terdapat di dalam kulit duku sebagai 
antimikroba adalah terpenoids, fenol, dan alkaloid. Terpenoids yang terkandung dalam kulit buah duku 
adalah 3- hydroxyonocera-8 dien-21-one, onoceradienedione, lansionic acid dan lansioside C. Terpenoid
mempunyai aktivitas merusak membrane sel bakteri. Alkaloid mempunyai aktivitas interkalasi ke dalam 
dinding sel bakteri dan atau DNA. Sedangkan komponen fenol mempunyai aktivitas menghambat enzim 
bakteri dan mengikat protein dan adhesi bakteri (Cowan, 1999).
Dari latar belakang dan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan     di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan pengujian apakah ekstrak kulit duku (Lancium domesticum corr) juga mampu menghambat 
pertumbuhan terhadap jamur Candida albicans sebagai penyebab kandidiasis. 
B. Rumusan Masalah.
1. Apakah ekstrak kulit duku (Lancium domesticum corr) pada konsentrasi 25%, 50% dan 75% mampu 
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans ?
2. Pada konsentrasi berapakah ekstrak kulit duku (Lancium domesticum corr) yang terbaik dalam 
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans ?
C. Tujuan Penelitian.
1. Untuk mengetahui apakah ekstrak kulit duku (Lancium domesticum corr) pada konsentrasi 
25%,50%, dan 75% mampu menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans
2. Untuk mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak kulit duku (Lancium domesticum corr) dalam 
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans
D. Manfaat Penelitian.
1. Memberi informasi kepada masyarakat mengenai manfaat ekstrak kulit duku (Lancium domesticum 
corr) untuk menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
2. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai konsentrasi ekstrak kulit duku (Lancium 
domesticum corr) terbaik untuk menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
10
Konsentrasi perlakuan Ekstrak MMetanol (mm) Ekstrak Etil Asetat 
(mm)
25% 6 (diameter disk) 6  (diameter disk)
50% 7 8
75% 10 10
Control (+) positif 12 12
Control (-) negatif 6 6
Tabel 3.1. di atas menunjukkan bahwa pada konsentrasi 75% ekstrak MMetanol kulit duku dan Etil 
Asetat terbentuk zona hambat sebesar 10 mm, pada konsentrasi 50% Ekstrak methanol kulit duku 
terbentuk zona hambat 7 mm, Ekstrak Etil Asetat kulit duku 8 mm, sedangkan pada konsentrasi 25% 
tidak terbentuk zona hambat (6 mm merupakan diameter disk). Pada control positif zona hambat yang 
terbentuk 12 mm, sedangkan control negatife tidak terbentuk zona hambat (6  mm diameter disk). 
A. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak methanol dan ekstrak etil asetat kulit duku 
terhadap Candida albicans. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif secara in-vitro menggunakan 
metode cakram. Ekstraksi sampel dilakukan dengan cara maserasi, yaitu sampel direndam dengan masing-
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masing pelarut dalam wadah tertentu, dimana pelarut akan menarik senyawa-senyawa yang berada dalam 
kulit duku (Lansium domesticum corr). 
Maserasi dipilih sebagai teknik ekstraksi karena merupakan proses ekstraksi sederhana dengan cara 
merendam simplisia dalam pelarut selama waktu tertentu pada temperatur kamar dan terlindung dari cahaya 
(Marjoni, 2016). Selanjutnya, ekstrak yang didapatkan diuapkan untuk memperoleh ekstrak kental. 
Penguapan dilakukan dengan menggunakan alat rotary evaporator, yang berfungsi untuk mempercepat 
pemisahan pelarut dari suatu larutan.
Media yang digunakan adalah Potato Dextrose Agar (SDA). Pemilihan SDA ini karena merupakan 
media untuk pembiakan jamur patogen. Kandungan glukosa dalam media SDA menyebabkan jamur 
memperoleh sumber nutrisi yang baik untuk pertumbuhannya. Glukosa merupakan salah satu jenis 
monosakarida yang menjadi sumber energi dan sebagai media pertumbuhan jamur Candida albicans dalam 
sistem metabolisme. Monosakarida merupakan gula sederhana penyusun karbohidrat yang tidak dapat 
diuraikan secara hidrolisis. Bentuk alami (D-glukosa) dapat disebut juga dengan dekstrosa. Glukosa 
berperan sebagai sumber karbon bagi pertumbuhan jamur Candida albicans (Amelia, 2010).
Kontrol positif yang digunakan adalah Nistatin, karena merupakan salah satu obat antijamur dari 
golongan poliena yang banyak digunakan untuk mengatasi infeksi akibat Candida albicans. Nistatin 
diketahui efektif secara in vitro menghambat pertumbuhan Candida albicans dibandingkan dengan agen 
antijamur lainnya karena jarang menimbulkan resistensi (Khan dan Baqai, 2010). Nistatin bekerja dengan 
cara berikatan dengan sterol membran sel jamur terutama ergosterol sehingga mengakibatkan terjadinya 
gangguan pada permeabilitas membran sel jamur dan mekanisme transpornya. Sel jamur kehilangan banyak 
kation dan makromolekul sehingga mengalami kematian (Rahardjo, 2004). Kontrol negative yang 
digunakan aquades steril, karena bebas dari mineral sehingga hasil yang didapat tidak memberikan daya 
hambat pertumbuhan mikroorganisme.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap zona hambat ekstrak methanol dan etil asetat 
kulit duku, pada konsentrasi 25% tidak terbentuk zona hambat. Pada konsentrasi 50% ekstrak mMetanol 
terbentuk zona hambat 7 mm dan ekstrak etil asetat zona hambatnya 8 mm. Sedangkan pada konsentrasi 
75% ekstrak mMetanol dan  etil asetat kulit duku terbentuk zona hambat sebesar 10 mm. Pada kontrol 
positif zona hambat yang terbentuk 12 mm, sedangkan kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat.
Dari hasil di atas, konsentrasi 75% zona hambatnya lebih besar dibandingkan konsentrasi 50% dan 
25%.Hal ini disebabkan pada konsentrasi 75% ekstraknya lebih kental sehingga kandungan metabolit 
sekunder lebih banyak dibandingkan konsentrasi 50% dan 25%. Menurut Ragasa et al (2006), metabolit 
sekunder sebagai antimikroba yang terkandung dalam kulit duku adalah terpenoids, fenol, dan alkaloid. 
Terpenoids yang terkandung dalam kulit buah duku adalah 3- hydroxyonocera-8 dien-21-one, 
onoceradienedione, lansionic acid dan lansioside C. Terpenoid mempunyai aktivitas merusak membrane 
sel mikroba. Alkaloid mempunyai aktivitas interkalasike dalam dinding sel mikroba atau DNA. Sedangkan 
komponen fenol mempunyai aktivitas menghambat enzim mikroba(Cowan, 1999).
II. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebabagi berikut :
1. Diketahui zona hambat ekstrak metanol kulit duku terhadap Candida albicans pada konsentrasi 25% 
tidak terbentuk (6 mm) konsentrasi 50% 7 mm dan konsetrasi 75% 10 mm, sedangkan dengan 
menggunakan ekstrak etil asetat kulit duku 25% tidak terbentuk (6 mm) konsentrasi 50% 8 mm dan 
konsetrasi 75% 10 mm. 
2. Konsentrasi yang paling efektif adalah 75% 
Saran
Demi pengembangan ilmu pengetahuan maka disarankan untuk dapat melakukan penelitian lanjutan 
tentang uji toksisitas terhadap hewan dengan uji yang lain.
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